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MOTTO  

 

“Tatkalah Tuhan merekayasa sesuatu makatangan-tangan manusiapun tak 

mampu merekanya dengan ilmu pengetahuan apapun” 
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ABSTRAK 

Nama  : M. Yusuf Kamala 

Nim  : 160203006 

Judul Skripsi : Pemberitaan Dalam Meningkatkan Kinerja Humas Pada 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Seram Bagian Timur 

 

Skripsi ini mengkaji tentang kegiatan pemberitaan dalam meningkatkan 

kinerja Humas  pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana 

Kegiatan Pemberitaan dalam Meningkatkan Kinerja Humas dan Strategi apa yang 

digunakan dalam meningkatkan kegiatan kinerja Humas Kemenag Kabupaten 

Seram Bagian Timur. 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah metode 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu 

mengetahui Kegiatan Pemberitaan dalam Meningkatkan Kinerja Humas dan 

Strategi apa yang digunakan dalam meningkatkan kegiatan kinerja Humas 

Kemenag Kabupaten Seram Bagian Timur. Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan jumlah 

informan sebanyak 3 orang pegawai Kemenag Kab. SBT. Analisis hasil penelitian 

dilakukan dengan proses dantara lain: reduksi data, display data atau penyajian 

data, dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian skripsi ini menunjukan bahwa Dalam Upaya menjaga citra 

positif Kementerian Agama Kab. Seram Bagian Timur dan mendorng peningkatan 

kinerja aparat sipil negara (ASN) maka humas melaksanakan kegiatan 

pemberitaan mengenai segala program dan kegiatan dari Kementerian Agama 
melalui berbagai media yang ada mulai dari website Kemenag, media sosial 

maupun media cetak . hal dini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai 

pada lingkuan Kanwil Kemenag Kab. Seram Bagian Timur. Strategi yang 

digunakan di Kementerian Agama  dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah 

dengan mempublikasikan semua kegiatan lembaga, meningkatkan mutu hasil 

pekerjaan dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat, 

memberlakukan program disiplin Positif seperti teguran dan surat peringatan guna 

meningkatkan kinerja pegawai, dan memberikan hukuman terhadap pelanggaran 

yang dilakukan. Strategi ini jika dilakukan dengan baik dan konsisten maka 

kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dapat 

ditingkatkan. 

 

 

 

Kata Kunci : Pemberitaan, Kinerja, Humas Kemenag Kab.SBT,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hubungan masyarakat (HUMAS) sudah dikenal dan dipraktikan sejak 

berabad-abad yang lalu. Jika kita memahami humas sebagai kegiatan “Penciptaan 

pemahamaan melalui pengetahuan dan melalui kegiatan-kegiatan tersebut 

diharapkan akan muncul suatu dampak yakni perubahan yang positif”, maka usia 

humas sebenarnya sudah sangat tua. Kegiatan humas bahkan sudah sangat tuanya 

dengan peradaban manusia. Kita harus menengok ke belakang bahkan sampai 

masa ribuan tahun yang lalu untuk menemukan asal mulanya. Namun humas 

sebagai ilmu pengetahuan tersendiri yang dipelajari dan dipraktikan secara serius 

ternyata masih berusia sangat muda.
1
 

Humas adalah satu kata yang cukup dikenal, apalagi di era globalisasi di 

mana modernitas mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan, interaksi antar 

sesama disegala kalangan dan lingkungan tidak bisa dihindarkan, kenyataan ini 

sesuai dengan pemahaman bahwa manusia tidak bisa terlepas dari manusia 

lainnya. Di era modern ini interaksi antara manusia semakin mengalami 

perkembangan baik bentuk dan caranya. Namun hakikat dasar dari humas tetap 

merupakan penghubung atau jembatan dari satu pihak yang diwakili oleh humas 

itu sendiri dengan pihak lain dalam suatu tatanan sosial masyarakat.
2
 Saat ini tidak 

ada organisasi yang tidak membutuhkan humas, dengan demikian humas adalah 

                                                             
1
 Morissan, Manajemen Public Relation, Strategi menjadi Humas Profesional  (Jakarta: 

Kencana, 2010), hal.1.  
2
Yulan,”Hubungan,MasyarakatPemerintah”,2014,Https://mugiwararmas.wordpress.com/

2011/05/31/humas-pemerintah-or government-public-relations. (Diakses pada 20 Oktober 2020). 

https://mugiwararmas.wordpress.com/2011/05/31/humas-pemerintah-or
https://mugiwararmas.wordpress.com/2011/05/31/humas-pemerintah-or
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suatu bentuk komunikasi yang berlaku terhadap semua jenis organisasi, baik yang 

bersifat komersil atau bertujuan mencari keuntungan (profit) maupun perusahaan 

yang nonkomersial yang tidak mencari keuntungan. Tidak peduli apakah orgnisasi 

itu berada disektor pemerintahan maupun swasta.
3
 

Diakui atau tidak humas saat ini kian banyak dikenal dalam kehidupan 

masyarakat, terutama dalam berbagai perusahaan dan instansi yang 

berkepentingan langsung dengan humas, bahkan saat ini divisi humas dianggap 

sebagai suatu kebutuhan yang mesti ada dalam sebuah perusahaan/organisasi guna 

membangun hubungan dengan masyarakat dan para pemangku kepentingan 

(stekholder). Tugas pokok dan kewajiban humas adalah bertindak sebagai 

komunikator untuk membantu keberhasilan dalam melaksanakan program 

pembangunan pemerintah, memiliki kemampuan membangun hubungan yang 

positif,  konsep kerja yang terencana dengan baik, hingga mampu menciptakan 

citra yang baik bagi lembaga yang diwakilinya. Serta membangun opini publik 

yang positif. Humas pada dasarnya merupakan salah satu metode komunikasi 

untuk menciptakan citra positif dari segenap mitra (institusi, organisasi, 

masyarakat dan stekholder). Oleh karena itu, untuk membangun dan membentuk 

citra yang positif, humas Kementrian Agama Kabupaten Seram Bagian Timur 

harus menerapkan strategi yang tepat, sehingga citra positif yang diinginkan dapat 

tercapai dan terpenuhi. 

Humas sebagai salah satu lembaga pemerintahan mempunyai peran 

penting di era keterbukaan informasi tersebut, dimana posisi Humas merupakan 

                                                             
3
 Morissan, Manajemen Public Relation, Strategi menjadi Humas Profesional,  hal .6. 



3 
 

 
 

penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh suatu manajemen organisasi 

instansi. Selain itu Humas juga berfokus pada publik internal dan eksternal, 

dimana secara operasional Humas bertugas membina hubungan harmonis antara 

organisasi dengan publiknya dan mencegah timbulnya miss communication. 

Oleh karena itu, seorang Humas harus mempunyai perencanaan dalam 

menyusun strategi dan selalu berpikir konseptual dalam arti kata metodologis, 

sistematis dan logis agar dalam operasionalnya mencapai tujuan yang besar. 

Ketika menyusun konsep kegiatan Humas, maka seorang Humas harus menyusun 

paparan singkat, jelas dan komprehensif, ini dimaksudkan agar masyarakat 

percaya terhadap apa yang disampaikan. Hal ini sesuai firman Allah Q.S Al-

Hujurat/49:6:  

                             

               

Terjemahana :  

“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.
4
  

Ayat ini mengajarkan kepada semua orang (khalayak) agar berhati-hati 

dalam menerima informasi sebab informasi sangat menentukan mekanisme 

pengambilam keputusan dan bahkan entitas keputusan itu sendiri. Oleh karena itu 

keputusan yang salah akan menyebabkan semua pihak merasa menyesal. Pihak 

                                                             
4
 Departemen Agama RI, al-qur’an al-karim dan terjemahannya. (Bandung: Jumannatul 

Ali, 2005), hal. 518.    
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pembuat keputusan merasa menyesal karena keputusannya itu menyebabkan 

dirinya mendzalimi orang lain, sehingga jika ada informasi yang berasal dari 

seseorang yang integritasnya kepribadiannya diragukan, maka harus diperiksa 

terlebih dahulu. 

Humas Kementrian Agama Kabupaten Seram Bagian Timur, sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi memiliki peranan yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan, dimana di setiap tugas dan kewenangannya memberikan 

dampak pencitraan dan hubungan yang harmonis antara pemerintah dengan 

masyarakat. Berbagai informasi terkait kebijakan dan isu-isu pembangunan yang 

berkembang, baik dari lingkungan Kementrian Agama Kabupaten Seram Bagian 

Timur maupun pusat, pada akhirnya harus menjadi sesuatu yang harus 

disampaikan secara gamblang kepada masyarakat. Disini dapat kita pahami betapa 

peran biro humas sangat penting. 

Melihat perannya yang sedemikian besar, selama ini kegiatan Kementrian 

Agama Kabupaten Seram Bagian Timur pada setiap tahunnya mengalami 

kesulitan dalam pemberitaan mengenai kegiatan kinerja Kementrian Agama 

Kabupaten Seram Bagian Timur kepada masyarakat, karena kekurangan pegawai 

pada bagian Humas itu hanya satu orang yang bertugas memberikan informasi 

tentang kegiatan kinerja Kementrian Agama Kabupaten Seram Bagian Timur, 

sehingga mengakibatkan kesulitan dalam informasi tentang kegiatan Kementrian 

Agama Kabupaten Seram Bagian Timur selama ini. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan maka 

penulis tertarik akan melakukan penelitian dengan judul “Kegiatan Pemberitaan 

Dalam Meningkatkan Kinerja Humas Pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Seram bagian Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kegiatan Pemberitaan dalam Meningkatkan Kinerja Humas 

Kemenag Kabupaten Seram Bagian Timur? 

2. Strategi apa yang digunakan dalam meningkatkan kegiatan kinerja Humas 

Kemenag Kabupaten Seram Bagian Timur? 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada kinerja humas di kantor kemenag Kabupaten 

Seram Bagian Timur. Mengingat karena kinerja Humas sangat penting untuk 

memberikan informasi kepada kahalayak tentang kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan Kemenag Kabupaten Seram Bagian Timur, maka fokus penelitian yang 

peniliti lakukan yaitu hanya dibatasi pada kinerja Humas Kemenag Kabupaten 

Seram Bagian Timur.  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Kegiatan Pemberitaan dalam Meningkatkan Kinerja 

Humas Kemenag Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2. Untuk megetahui Strategi yang digunakan dalam meningkatkan kegiatan 

kinerja Humas Kemenag Kabupaten Seram Bagian Timur. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menemukan bentuk Kegiatan Pemberitaan 

dalam Meningkatkan Kinerja Humas Kemenag Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa 

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon.  

F. Defenisi Operasional 

1. Pemberitaan adalah suatu kegiatan mengirim atau memberikan informasi baik 

tertulis mapun tidak.
5
 

2. Kinerja 

Moeheriono mengungkapkan bahwa ”kinerja merupakan hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik 

secara kuantitatif dan kualitatif, sesuai kewenangan dan tugas tanggung jawab 

masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika”. Cardy 

(James dan Nelson) mengatakan, “Performance management is process of 

defining, measuring, appraising, providing, feedback on, and improving 

performance”. Jika diartikan bebas yaitu, sistem manajemen kinerja berusaha 

mengukur, mengevaluasi, mencegah kinerja buruk dan cara bekerja sama 

memperbaiki kinerja
6
. 

                                                             
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, diakses 9 Juli 2021 

6
 Dr. Juliansyah Noor, SE., M.M., Penelitian Ilmu Manajemen ( Tinjauan Filosofis dan 

praktis), (Jakarta:Kencana, 2013) Cet. 1 hal .270 
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Sedangkan Robbins mengatakan bahwa “kinerja seseorang sangat 

dipengaruhi oleh faktor kemampuan atau ability (A), motivasi atau motivation 

(M), dan kesempatan atau opportunity (O), yaitu performance = f (A x M x O), 

artinya kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi, dan kesempatan”
7
. 

Adapun menurut Robert L. Mathis dan jhon H. Jackson faktor – faktor 

mempengaruhi kinerja individu, yaitu :  

1. Kemampuan. 

2. Motivasi. 

3. Dukungan yang diterima. 

4. Keberadaan pekerjaan yang dilakukan; dan 

5. Hubungan karyawan dan organisasi. 

Menurut islam kinerja memiliki arti yang berbeda dengan pengertian umum. 

Sebagai agama yang universal islam merupakan agama yang sempurna, yang 

ajarannya tak pernah lekang oleh waktu atau lapuk oleh zaman dengan basisnya 

Al- qur’an. Islam sudah mengajarkan kepada umatnya bahwa kinerja   dilihat dari 

ayat Al-Qur’an sebagai rujukan penilaian kinerja itu. Seperti firman Allah dalam 

surat at-Taubah ayat 105, yaitu :   

                            

                  

Terjemahanya : 

 dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

                                                             
7
 Ibid. hal .280  
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yang nyata, lalu diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan (QS. At-Taubah :105)
8
 

Dari ayat tersebut bahwasanya pasti Allah akan membalas segala amal 

perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah dilakukannya. Artinya jika 

manusia melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerjanya yang 

baik dengan organisasinya maka dia akan mendapatkan hasil yang baik pula dari 

kerjaannya dan akan memberikan kemajuan serta keuntungan bagi organisasinya. 

3. Humas 

Untuk menjelaskan tentang hubungan masyarakat (humas) ada beberapa 

teori  yang digunakan sebagai berikut:   

 W. Emerson Reck, seorang Public Relation Director pada Colgate University,  

yang berbunyi: “public relations adalah kelanjutan dari proses penetapan 

kebijaksanaan, pelayanan, dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang 

atau golongan, agar orang atau lembaga  itu  memperoleh  kepercayaan dan jasa 

baik dari mereka, sedangkan pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan, dan sikap itu 

adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang 

sebaikbaiknya
9
.” 

Pengertian humas menurut Ahmad S. Adnanputra, pakar humas 

mengemukakan bahwa Public Relation adalah: “Alternatif optimal yang dipilih 

untuk ditempuh guna mencapai tujuan public relations dalam kerangka suatu 

rencana public relations (Public Relation Plan)”
10

. Sedangkan Cutlip, Center dan 

                                                             
8
 As-Salam, Al-qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung:PT. Mizan Bunaya Kreatifa, 2013) 

Cet. Ke-4, hal. 204 

9
 Kustandi Suhandang,  Op, Cit. hal. 122  

10
 Rosady Ruslan, Manajement Public Relation  dan Media Komunikasi: Konsepsi dan 

Aplikasi, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012), hal.134  
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Broom mendefinisikan public relation yaitu  “fungsi manajemen yang 

membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara 

organisasi dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan  atau kegagalan 

organisasi tersebut” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe penilitian 

Jenis penelitian ini adalah peneitian kualitatif, yang mana penelitian 

mengunakan teknik observasi atau terlibat langsung  berbaur dengan  yang diteliti. 

Dalam prakteknya, penelitian melakukan review terhadap berbagai bahan 

dokumen yang ada.  Penelitian kualitatif  yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan masalah kegiatan pemberitaan dalam meningkatkan kinerja humas 

pada kantor kabupaten seram bagian timur, yang sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data secara mendalam, tanpa mengutamakan besarnya populasi atau 

sampel.  Jadi dapat di katakan penelitian kualitatif, merupakan penelitian dalam 

rangka megembangkan, atau menciptakan dan menemukan konsep atau teori 

tanpa menggunakan cara berfikir statistik.
44

 

B. Waktu  dan Lokasi Penelitian 

 Adapun waktu atau lokasi penelitian yang dapat dijabarkan, sebagai 

berikut: 

1. Waktu penelitian 

 Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan mulai dari tanggal 22 Februari 2021 

sampe 22 Maret 2021. 

2. Lokasi penelitian 

 Penelitian yang penulis lakukan bertempat di kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Seram Bagian Timur (Bula) 

                                                             
44

 Mulyana, Deddy, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosda 



33 
 

 
 

C. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan keilmuan yaitu 

ilmu komunikasi yang lebih mengarah pada KPI, khususnya terkait kinerja humas. 

D. Jenis dan Informan Penelitian 

Data penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang menunjukan 

kualitas atau mutu dari sesuatu yang ada, berupa keadaan, proses, kejadian atau 

peristiwa dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk perkataan. Menurut Mc, 

Cussker, K dan Gunaydin, S bawa metode yang dipakai untuk mendapatkan sebua 

data untuk menjawab sebua pertanyaan tentang “apa (what)”, “bagaimana (how)”, 

atau “mengapa (why)” atas sebua fenomena. Dalam penelitian kualitatif jenis data 

terdiri dari 

a). Data primer adalah berbagai informasi dan keterangan yang diperoleh 

lansung dari sumbernya, yaitu pihak yang dijadikan informan penelitian. 

Informan dalam penelitian ini terbagi atas : Informan kunci adalah : Kepala 

humas Kementrian Agama Kabupaten Seram Bagian Timur  dan Staf humas 

berjumlah 2 orang.              

b). Data sekunder. Sumber data sekunder adalah berbagai teori dan informasi 

yang diperoleh tidak lansung dari sumbernya, yaitu berbagai buku dan refrensi 

terkait dengan judul penelitian.  

E. Teknik Pegumpulan Data 

Teknik  pegumpulan  data yang di gunakan  dalam  melakukan  riset 

terhadap  kegiatan pemberitaan dalam meningkatkan kinerja humas pada kantor 
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kabupaten seram bagian timur, ini adalah teknik pengamatan (observasi), 

wawancara dan dokumentasi  lapangan. 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan yang di lakukan secara segaja dan langsung ke 

objek yang di teliti, guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap 

permasalahan yang di kaji. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data pada penelitian 

kualitatif, yakni dengan jalan penelitian melakukan percakapan dengan informasi 

yang dianggap memiliki pengetahuan, mendalami informasi dan situasi penting 

tentag suatu objek penelitian. Wawancara di lakukan untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumber penelitian (subjek) komunikasi tersebut di lakukan dengan 

dialog (tanya jawab) secara lisan, baik langsung maupun tidak, dengan kepala 

humas dan stafnya untuk mewakili lembaga tempat penelitian, serta menjawab 

pertanyaan yang berkaitan denga fokus penelitian.
45

 

3. Dokumentasi 

Yang dimaksud dengan dokumentasi adalah sekumpulan berkas, yakni 

mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notule, agenda,skripsi dan sebagainya. 

Dari pengertian di atas, dapat di pahami bahwa dokumentasi adalah suatu 

metode pengumpulan data dengan jalan mencatat, memperoleh gambar ataupun 

dalam bentuk lain secara langsung, atau dalam bentuk dokumen yang terdapat 

                                                             
45

 M Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: kencana pranada media, 2015), hal. 

108. 
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pada lokasi penelitian, yang berhubungan dengan kegiatan pemberitaan dalam 

meningkatkan kinerja humas pada kantor kabupaten seram bagian timur. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles Huberman, teknik analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/vervikasi sebagai suatu yang saling jalin menjalin 

merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah 

pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang 

disebut analisis. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang pentin, cari tema dan polanya dan 

membuang yaang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, langkaa selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 

pictigram dan sejinisnyaa. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersususn dalam pola hubungan, sehingga akan mudah 

dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 
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Langka ketiga dalam analisis menurut Miles dan Huberman adalah 

penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akaan berubah bilah tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukun 

pada tahap pengumpulan berikutnya. Kesimpulan data mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah masih sementara dan akan berkembang setelah 

berada di lapangan. Kesimpulan penelitian ini yang diharapkan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada.
46

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
46

 Ibid, hal. 345 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam Upaya menjaga citra positif Kementerian Agama Kab. Seram 

Bagian Timur dan mendorng peningkatan kinerja aparat sipil negara 

(ASN) maka humas melaksanakan kegiatan pemberitaan mengenai 

segala program dan kegiatan dari Kementerian Agama melalui berbagai 

media yang ada mulai dari website Kemenag, media sosial maupun 

media cetak . hal dini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai 

pada lingkuan Kanwil Kemenag Kab. Seram Bagian Timur. 

2. Strategi yang digunakan di Kementerian Agama  dalam meningkatkan 

kinerja pegawai adalah dengan mempublikasikan semua kegiatan 

lembaga, meningkatkan Mutu Hasil Pekerjaan dalam memberikan 

pelayanan terbaik kepada masyarakat, memberlakukan program disiplin 

Positif guna meningkatkan kinerja pegawai, dan memberikan hukuman 

terhadap pelanggaran yang akan dilakukan. Strategi ini jika dilakukan 

dengan baik dan konsisten maka kinerja pegawai dalam memberikan 

pelayanan terbaik kepada masyarakat dapat ditingkatkan. 
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B. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian dengan judul Kegiatan Pemberitaan 

Dalam Meningkatkan Kinerja Humas Pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Seram Bagian Timur, maka penulis memiliki beberapa saran, yakni: 

1. Saran Kepada Kanwil Kemenag Kabupaten Seram Bagian Timur 

Harus ada komunikasi yang rutin dibangun antara pejabat atau pegawai. 

Komunikasi ini penting dilakukan agar pegawai Humas dapat secara maksimal 

mempublikasikan kinerja seluruh pegawai  dan pejabat Kanwil Kemenag Kab. 

SBT serta memberikan pemahaman kepada publik mengenai hasil keputusan 

lembaga sehingga meminimalisir pemberitaan negatif yang ada di media. 

2. Saran Kepada Pegawai Humas Kemenag Kabupaten Seram Bagian Timur 

Bagi pegawai Humas Kanwil Kementerian Agama Kab. Seram Bagian 

Timur. Pegawai Humas harus meningkatkan profesionalisme sebagai pengelola 

informasi melalui peningkatan kompetensi dan skill sumber daya manusia dan 

manajemen komunikasi krisis dalam upaya menciptakan pengelolaan kehumasan 

yang efektif dan efisien baik di lingkungan pemerintah pusat maupun daerah. 

3. Saran Kepada Masyarakat 

Masyarakat perlu mendukung dan mensukseskan semua program dari 

Kanwil Kemenag Kab. Seram Bagian Timur. Selain mendukung masyarakat juga 

perlu mengevaluasi dan memberikan masukan kepada pemerintah khususnya 

Kanwil Kemenag Kab. SBT mengenai program yang telah dilakukan. 
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